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ABSTRAK 

Abstrak: Penerapan prinsip kualitas dan etika kejujuran dalam Islam memiliki dampak yang sangat 

berpengaruh terhadap kelancaran proses produksi. PT. Piranti Teknik Indonesia berupaya menerapkan 

prinsip kualitas dengan memegang etika islam sebagai langkah dalam mempertahankan proses 

produksi. Penelitian ini ingin mengetahui penyebab ketidakpatuhan karyawan terhadap standar 

operasional terkait penanganan produk cacat yang telah ditetapkan dalam proses produksi pada PT. 

Piranti Teknik Indonesia. SeIain itu, peneIitian ini bertujuan untuk mengevaIuasi pengaruh penerapan 

prinsip kualitas jika dijalankan dan dipatuhi secara konsisten dalam mempertahankan keIancaran 

proses produksi dengan mengacu pada etika Islam yang berlaku. PeneIitian ini merupakan peneIitian 

deskriptif kuaIitatif, teknik daIam pengumpuIan data diIakukan meIaIui proses wawancara, observasi 

dan data dokumentasi berupa standar operasional prosedur yaitu SOP-QAS-011. Hasil dari penelitian 

ini adalah penerapan prinsip-prinsip etika Islam terutama dalam hal kejujuran yang memiliki peran 

penting daIam menciptakan Iingkungan kerja yang mendukung integritas dan kualitas produk. Dengan 

demikian, perusahaan dapat mengambil langkah-langkah strategis untuk mempertahankan kelancaran 

produksi dengan tetap memperkuat nilai-nilai kualitas dan etika Islam dalam tindakan karyawan. 

Kata Kunci: Prinsip Kualitas, Etika Islam, Proses Produksi. 

Abstract: The implementation of quality principles and the ethics of honesty in Islam has a significant 

impact on the smoothness of production processes. PT. Piranti Teknik Indonesia endeavors to apply 

quality principIes while upholding Islamic ethics as a measure to sustain the production process. This 

research aims to identify the reasons for employee non-compliance with operational standards related 

to the handling of defective products estabIished in the production process at PT. Piranti Teknik 

Indonesia. Furthermore, the study aims to evaIuate the infIuence of consistently implementing quality 

principles in maintaining the smoothness of production processes with reference to applicable Islamic 

ethics. This research is a qualitative descriptive study, employing data coIIection techniques through 

interviews, observations, and documentation data in the form of standard operating procedures, 

namely SOP-QAS-011. The findings of this research highIight the significance of applying Islamic 

ethical principles, particularly in terms of honesty, in creating a work environment conducive to 

integrity and product quality. Consequently, the company can take strategic steps to maintain 

production efficiency by reinforcing quality values and Islamic ethics in employee actions. 
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A. LATAR BELAKANG 

DaIam ruang lingkup negara Indonesia, sektor industri manufaktur telah 

menunjukkan pertumbuhan yang pesat. Banyak perusahaan besar di sektor ini berperan 

signifikan dalam perekonomian negara dan memberikan kontribusi penting bagi 

masyarakat melalui penciptaan lapangan kerja. Proyeksi masa depan menunjukkan 
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bahwa pertumbuhan ini akan berlanjut, mendorong perusahaan untuk terus berinovasi 

dalam produk dan menjaga kualitasnya. Oleh karena itu, menurut (Labetubun, 2021) 

bahwa penting bagi perusahaan manufaktur untuk mempertahankan efisiensi dalam 

proses produksi dan menerapkan standar kualitas yang tinggi untuk memperkuat 

reputasi dan daya saingnya di pasar. 

Produksi adalah proses pemanfaatan sumber daya yang dilakukan untuk 

meningkatkan kegunaan atau menghasilkan sebuah barang dan layanan guna memenuhi 

keperluan manusia (Karmini, 2018). Produksi menggunakan faktor input (tenaga kerja 

dan hasil) secara proporsional dalam pencapaian target produksi. Produksi juga 

melibatkan sasaran dari aktivitas yang dilakukan untuk menghasilkan sebuah output 

serta komponen-komponen yang terdapat dalam proses dan hasilnya. Produksi yang 

berjalan dengan efisien akan menghasilkan sebuah output yang optimal, sehingga dalam 

konteks ini perusahaan akan mengelola penggunaan sumber daya produksi secara 

kompleks untuk meningkatkan hasil produksi sehingga mendapat keuntungan yang 

maksimal. Tingkat efisiensi produksi menjabarkan sejumlah input yang diperlukan 

untuk mencapai sebuah terget output yang ditetapkan (Julyanthry, 2020). OIeh karena 

itu, menjadi suatu aspek yang esensial untuk divisi produksi dalam upaya menjaga 

ketelitian terhadap kualitas produk guna mencegah kemungkinan adanya kendala yang 

dapat mengganggu kelancaran proses produksi, sekaligus membuka peluang untuk 

mendapatkan keunggulan kompetitif di pasar. 

Kualitas (Quality) merujuk pada standar dan kepuasan yang terpenuhi dari suatu 

produk atau layanan yang telah ditetapkan, sehingga akan meningkatkan rasa kepuasan 

dan kepercayaan dalam menggunakan atau menikmati produk tersebut yang dapat 

menciptakan konsumen yang setia dan loyal (Djafri, 2017). Konsumen memilih produk 

dan jasa berdasarkan kualitasnya karena kualitas berkaitan erat dengan kepuasan 

kebutuhan (Afnina & Hastuti, 2018).Oleh karena itu, menjaga kualitas produk menjadi 

krusial bagi perusahaan dalam menjaga daya saingnya. Kualitas produk yang terdiri dari 

beberapa karakteristik, harus dijaga dalam batas yang ditentukan. Hal ini dapat dicapai 

dengan memastikan bahwa setiap faktor seperti tenaga kerja, mesin, bahan baku, dan 

metode produksi (4-M: Man, Machine, Material, dan Method) tetap konsisten. 

Penerapan prinsip-prinsip kualitas sepanjang proses produksi menjadi kunci untuk 

mencegah produk tidak memenuhi standar yang dapat mengganggu kelancaran produksi. 

Dalam menjalankan tugasnya, seorang pekerja diharapkan untuk mematuhi 

peraturan dan standar yang telah ditetapkan, serta melaksanakan pekerjaannya dengan 

jujur dan amanah. Hal ini mencerminkan integritas dan etika kerja yang tinggi. 

Terminologi etika berkaitan dengan pemahaman tentang prinsip atau nilai yang 

dianggap baik dan buruk dalam tata cara atau perilaku kehidupan yang diteruskan pada 

setiap individu atau generasi (Hidayat, 2018). DaIam Islam, prinsip kejujuran dan 

amanah merupakan tuntutan yang harus diimplementasikan dalam setiap pekerjaan, 

sebagaimana yang ditegaskan dalam QS. An-Nisa ayat 58-59 yang menggarisbawahi 

pentingnya sikap jujur, amanah, keadilan, dan ketaatan terhadap pemimpin. Oleh karena 

itu, kejujuran dan amanah menjadi nilai etika yang sangat berpengaruh dalam lingkup 

dunia kerja. 

Setiap perusahaan memiliki beragam tujuan yang ingin dicapai, di antaranya adalah 

memperoleh keuntungan, memenuhi kebutuhan, dan harapan pelanggan melalui produk 

atau layanan yang berkualitas. Namun, bukanlah sesuatu yang sederhana agar semua 
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tujuan tersebut dapat tercapai, kelancaran proses produksi menjadi salah satu faktor 

yang dapat berdampak signifikan dalam pencapaian perusahaan. Dalam persaingan 

produk yang semakin ketat, kelancaran proses produksi menjadi salah satu hal penting 

yang harus di prioritaskan (Pranowo, 2019). Faktor yang berpengaruh terhadap 

kelancaran produksi tidak hanya terbatas pada pemeliharaan bahan baku, mesin, dan 

tenaga kerja, tetapi juga pada penerapan mutu atau kualitas yang konsisten untuk 

mencegah terjadinya produk cacat yang dapat menghambat proses produksi (Sudirman, 

2020). 

PT. Piranti Teknik Indonesia merupakan perusahaan manufaktur yang 

mengkhususkan jalan produksinya pada proses pembuatan wiring harness atau kabel 

body untuk kendaraan bermotor, PT. Piranti Teknik Indonesia sedang menghadapi 

tantangan serius dalam proses produksinya. Permasalahan yang timbul terletak pada 

ketidakpatuhan karyawan terhadap standar operasional terkait penanganan produk cacat 

yang telah ditetapkan. Ketika terjadi pembuatan barang cacat, sebagian karyawan 

cenderung membuat keputusan sendiri dengan memusnahkan barang cacat tersebut, 

tanpa melaporkannya terlebih dahulu kepada bagian quality control sesuai dengan 

prosedur yang berlaku. Padahal, sudah jelas tertera pada Standar Operasional Prosedur 

(SOP) perusahaan terkait Penanganan Produk Cacat agar setiap barang cacat dilaporkan 

pada quality control untuk dilakukan analisis lebih lanjut guna menentukan apakah 

barang tersebut dapat diperbaiki atau harus dimusnahkan.  

Sikap tersebut tidak hanya melanggar SOP yang telah ditetapkan, tetapi juga 

bertentangan dengan nilai-nilai etika tentang kejujuran, terutama dalam konteks 

mayoritas karyawan PT. Piranti Teknik Indonesia yang beragama Islam di mana 

kejujuran merupakan prinsip yang seharusnya sangat dijunjung tinggi. Dampak dari 

perilaku ini sangat merugikan, baik dalam hal kelancaran proses produksi maupun 

penggunaan bahan baku. Kerugian dan hambatan lain yang terjadi termasuk kehilangan 

barang atau ketidaksesuaian jumlah barang dengan data yang seharusnya, yang dapat 

mengakibatkan perlunya pengulangan proses produksi. Kondisi ini menjadi penghambat 

serius bagi efisiensi proses produksi secara keseluruhan. Di samping itu, kelemahan 

dalam kebijakan perusahaan terkait penegakan SOP serta kurangnya perhatian 

karyawan terhadap kebijakan tersebut telah menyebabkan keterlambatan dalam proses 

produksi dan bahkan berpotensi menimbulkan kerugian finansial bagi perusahaan. OIeh 

karena itu, perIu adanya tindakan yang tegas dari pihak manajemen untuk meningkatkan 

kepatuhan karyawan terhadap SOP yang ada dan memperkuat kebijakan perusahaan 

terkait hal ini guna mengoptimalkan efisiensi dan produktivitas produksi. 

Dalam penelitian ini, terdapat permasalahan yang ingin di ulas yaitu faktor-faktor 

yang menyebabkan ketidakpatuhan karyawan terhadap standar operasional terkait 

penanganan produk cacat yang telah ditetapkan dalam proses produksi pada PT. Piranti 

Teknik Indonesia. SeIain itu, peneIitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh 

penerapan prinsip kualitas jika dijalankan dan dipatuhi secara konsisten dalam 

mempertahankan kelancaran proses produksi dengan mengacu pada etika Islam yang 

berlaku. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini berusaha untuk menganalisis dan mendeskripsikan implementasi prinsip 

kualitas dan etika islam dalam mempertahankan kelancaran produksi pada perusahaan 
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manufaktur. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah berupa metode 

deskriptif analisis. Menurut (Haris, 2023) bahwa desktiptif analisis adalah penelaahan 

secara empiris yang menyelidiki suatu gejala atau fenomena khusus dalam latar 

kehidupan nyata. Hasil penelitian ini dikumpulkan dengan data primer dan data skunder. 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 

Menurut Bogdan dan Taylor dalam (Arifudin, 2023) menyatakan pendekatan kualitatif 

adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut (Saepudin, 2021) 

bahwa caranya dengan mentranskripsikan data, kemudian pengkodean pada catatan-

catatan yang ada di lapangan dan diinterpretasikan data tersebut untuk memperoleh 

kesimpulan. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan 

(field research). Menurut (Saepudin, 2022) bahwa pendekatan ini disesuaikan dengan 

tujuan pokok penelitian, yaitu mendeskripsikan dan menganalisis mengenai 

implementasi prinsip kualitas dan etika islam dalam mempertahankan kelancaran 

produksi pada perusahaan manufaktur. Sehingga dengan metode tersebut akan mampu 

menjelaskan permasalahan dari penelitian (Kartika, 2018). 

Penentuan teknik pengumpulan data yang tepat sangat menentukan kebenaran ilmiah 

suatu penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Observasi, Wawancara dan Dokumentasi. 

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-

hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya 

merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk 

mengumpulkan data secara realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran. 

Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun. 

Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang implementasi prinsip kualitas 

dan etika islam dalam mempertahankan kelancaran produksi pada perusahaan 

manufaktur dari buku-buku, artikel, jurnal, skripsi, tesis, ebook, dan lain-lain (Saepudin, 

2019). 

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka 

penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, 

artikel ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka 

jelajahi, baik cetak maupun online (Arifin, 2024). 

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan 

data. Amir Hamzah dalam (Arifudin, 2024) mengklaim bahwa pendataan merupakan 

upaya untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang 

diteliti. Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. 

Secara khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi 

dari buku, kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya 

yang membagikan pandangan terkait implementasi prinsip kualitas dan etika islam 

dalam mempertahankan kelancaran produksi pada perusahaan manufaktur. 

Lebih lanjut Amir Hamzah mengatakan bahwa pengumpulan data diartikan berbagai 

usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan topik atau pembahasan 

yang sedang atau akan digali. Rincian tersebut dapat ditemukan dalam literatur ilmiah, 

penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis, dan sumber tertulis lainnya. 
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Menurut (Kartika, 2023) bahwa pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai 

keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan menggunakan teknik yang berbeda. 

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-

fenomena yang hendak diteliti (Saepudin, 2020). Dengan metode ini, peneliti dapat 

melihat dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian (Kartika, 

2022). Hal-hal yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang implementasi prinsip 

kualitas dan etika islam dalam mempertahankan kelancaran produksi pada perusahaan 

manufaktur. 

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu 

wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah 

ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap 

pertanyaan yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Rahayu, 2020). 

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau 

catatan-catatan tertulis yang ada. Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti 

barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti 

menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, notula rapat, dan catatan 

harian. Menurut Moleong dalam (Jumiati, 2024) bahwa metode dokumentasi adalah 

cara pengumpulan informasi atau data-data melalui pengujian arsip dan dokumen-

dokumen. Strategi dokumentasi juga merupakan teknik pengumpulan data yang 

diajukan kepada subyek penelitian. Metode pengumpulan data dengan menggunakan 

metode dokumentasi ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang keadaan lembaga 

(obyek penelitian) yaitu implementasi prinsip kualitas dan etika islam dalam 

mempertahankan kelancaran produksi pada perusahaan manufaktur.  

Menurut Muhadjir dalam (Kartika, 2024) menyatakan bahwa analisis data merupakan 

kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis melalui 

pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang dikajinya. 

Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit, 

mengklasifikasi, dan menyajikannya. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil yang di dapat dalam penelitian di PT. Piranti Teknik Indonesia, 

bahwa penerapan prinsip kualitas dan etika kejujuran dalam Islam memiliki dampak 

yang sangat berpengaruh terhadap kelancaran proses produksi. Melalui pendekatan 

holistik yang mencakup penyelenggaraan program pelatihan berkala mengenai prinsip-

prinsip etika Islam, perusahaan mampu menciptakan lingkungan kerja yang mendukung 

praktik kejujuran dan integritas di setiap tahap produksi. Hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa penerapan standar kualitas yang ketat serta sistem monitoring yang 

efisien, seperti penggunaan teknologi untuk inspeksi berkala dan audit internal, dapat 

secara signifikan meningkatkan efisiensi dan kualitas produk.  

Selain itu, kesadaran akan tanggung jawab moral setiap karyawan terhadap 

pekerjaan dan produk yang dihasilkan juga dapat ditingkatkan melalui komunikasi 

terbuka antara manajemen dan karyawan, serta dengan memberikan insentif bagi 

karyawan yang konsisten dalam mempraktikkan nilai-nilai kejujuran. Dengan demikian, 

implementasi prinsip kualitas dan etika kejujuran dalam Islam tidak hanya membantu 
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menjaga kelancaran proses produksi, tetapi juga berkontribusi pada pencapaian 

keberhasilan jangka panjang perusahaan dalam memenuhi standar kualitas yang tinggi 

dan memperoleh kepercayaan konsumen. 

Pembahasan 

Dalam industri manufaktur, produksi memegang peran utama dalam meraih laba 

dan keuntungan (Kusmindar, 2018). Oleh karena itu, menjaga kelancaran proses 

produksi menjadi prioritas bagi perusahaan guna memastikan operasional yang 

berkelanjutan. Selain memperhatikan pemeliharaan bahan baku dan tenaga kerja, 

peningkatan kualitas produk menjadi aspek krusial yang harus ditekankan karena 

berpengaruh pada kelancaran proses produksi. Produk yang berkualitas tidak hanya 

meningkatkan reputasi perusahaan di mata konsumen, tetapi juga mempengaruhi 

permintaan produksi secara keseluruhan (Rifa’i, 2019). Di samping itu, fokus pada 

kualitas produksi juga secara tidak langsung berperan dalam mencegah pemborosan 

bahan produksi karena adanya produk cacat yang dapat mengakibatkan kerugian 

finansial bagi perusahaan. 

PT. Piranti Teknik Indonesia merupakan perusahaan manufaktur yang telah 

beroperasi selama lima tahun dalam pembuatan wiring harness atau kabel body untuk 

kendaraan bermotor, serta telah menjalin kemitraan dengan lebih dari lima belas 

perusahaan industri lainnya. Meskipun demikian, tantangan dan masalah dalam proses 

produksi tetap menghampiri perusahaan ini, mengakibatkan dampak negatif pada 

operasionalnya. Dalam pengamatan terhadap area produksi, PT. Piranti Teknik 

Indonesia menggunakan sistem otomasi ganda yang tetap memerlukan campur tangan 

manusia dalam setiap tahap prosesnya. Setiap stasiun kerja membutuhkan satu pekerja 

untuk mengoperasikan mesin dan melakukan pemeriksaan hasil kerja menggunakan alat 

ukur. 

Perusahaan ini selalu menetapkan target produksi per-jam bagi para operator serta 

memantau jumlah penciptaan produk cacat yang dihasilkan setiap minggunya. Namun, 

data yang diperoleh dari perusahaan menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara 

produktivitas operator dan target yang ditetapkan, serta jumlah penciptaan produk cacat 

yang melebihi batas toleransi. Ketidaksesuaian ini berpotensi mengganggu kelancaran 

proses produksi dan dapat menyebabkan pemborosan bahan baku serta waktu yang telah 

ditentukan. Dengan demikian, penyelesaian atas permasalahan tersebut menjadi esensial 

bagi PT. Piranti guna menjaga keberlangsungan operasional dan efisiensi produksinya. 

Pentingnya menciptakan produk berkualitas menjadi aspek yang harus diperhatikan 

secara serius dalam setiap perusahaan (Suciarto, 2018). Hal ini dapat dicapai melalui 

penerapan prinsip-prinsip kualitas dalam seluruh proses produksi, sehingga produk yang 

dihasilkan senantiasa mempertahankan standar kualitas yang tinggi demi kelancaran 

operasional. Berkaitan dengan mayoritas karyawan PT. Piranti Teknik Indonesia yang 

memeluk agama Islam, menerapkan nilai etika Islam dalam lingkungan perusahaan 

merupakah hal yang dapat dilakukan. Dalam Islam, prinsip kualitas dan etika memiliki 

fondasi yang kuat dalam ajaran agama. Salah satu prinsip utama adalah kejujuran (al-

'adl), yang dipandang sebagai kunci integritas dalam setiap aspek kehidupan, termasuk 

dalam bisnis dan produksi (Mahfuz, 2020). Prinsip kejujuran melibatkan transparansi 

dan konsistensi dalam tindakan dan perkataan. Etika kejujuran menjadi landasan moral 

yang harus dimiliki dan dijunjung tinggi oleh setiap individu, baik yang beragama Islam 

maupun tidak, dalam kehidupan sehari-hari (Romlah, 2023). 
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Dalam konteks produksi pada perusahaan manufaktur, etika kejujuran mendorong 

para pelaku bisnis untuk bertindak dengan integritas dalam semua aspek operasional 

(Afriansyah, 2022). Hal tersebut termasuk dalam pelaporan data produksi yang akurat, 

penggunaan bahan baku yang sesuai dengan standar kualitas, serta pemeliharaan standar 

etika kerja yang tinggi. Oleh karena itu, melalui pemahaman dan implementasi nilai-

nilai etika Islam, perusahaan dapat memperkuat komitmen terhadap kualitas produk 

serta menjaga integritas dan kepercayaan baik dari karyawan maupun konsumen. Hal ini 

juga akan berkontribusi pada citra positif perusahaan dalam industri serta memberikan 

dampak positif terhadap keberlanjutan bisnisnya. 

Di PT. Piranti Teknik Indonesia, setiap karyawan telah diberikan pemahaman 

mendalam mengenai standar kualitas yang telah ditetapkan untuk produk yang 

diproduksi di perusahaan. Bahkan, setiap mesin dilengkapi dengan alat pemindai (scan) 

yang bertugas melaporkan adanya produk cacat. Namun, disayangkan, banyak 

karyawan yang enggan menggunakan fasilitas tersebut, entah karena alasan kelalaian 

atau rasa takut akan teguran. Pada PT. Piranti Teknik Indonesia, untuk mengatasi 

penciptaan produk cacat telah dibuat Standar Operasional Prosedur (SOP) yang 

ditetapkan pada setiap proses, yaitu SOP-QAS-011 yang mengatur penanganan produk 

cacat. Dalam SOP tersebut, dijelaskan bahwa produk cacat harus dilaporkan terlebih 

dahulu kepada quality assurance untuk dilakukan pemeriksaan dan analisis. Jika produk 

tidak dapat diperbaiki, karyawan bisa dan diperbolehkan untuk memusnahkannya 

dengan cara memotong kabel yang cacat. 

Namun, sebagian karyawan cenderung tidak mematuhi kebijakan SOP tersebut. 

Ketika menciptakan atau menemukan kabel cacat, mereka langsung memusnahkannya 

tanpa melaporkan atau melakukan konfirmasi kepada pihak quality assurance. Tindakan 

ini berdampak besar pada kelancaran proses produksi. Sebagai contoh, jika satu ikat 

quantity circuit terdapat 100 kabel, pemusnahan kabel cacat tanpa laporan kepada 

quality assurance akan mengakibatkan berkurangnya jumlah quantity circuit. Hal ini 

dapat menimbulkan masalah pada sistem data karena ketidaksesuaian antara jumlah 

quantity circuit yang ada di lapangan dengan yang seharusnya tercatat dalam sistem. 

Ketidaksesuaian ini akan menimbulkan pertanyaan dari manajemen dan kemungkinan 

akan adanya pengulangan proses untuk melengkapi kekurangan quantity circuit yang 

hilang. Dampaknya tidak hanya secara finansial merugikan perusahaan karena 

keterlambatan pengiriman dan pemborosan bahan baku, tetapi juga merugikan dari segi 

efisiensi waktu dalam proses produksi. Oleh karena itu, menurut (Fasa, 2020) bahwa 

pentingnya penerapan kualitas dan etika Islam dalam tindakan jujur dan amanah oleh 

karyawan sangat ditekankan untuk mempertahankan kelancaran produksi. 

Berdasarkan analisis konteks permasalahan di atas, rancangan strategi atau rencana 

kerja untuk mengimplementasikan prinsip-prinsip kualitas dan etika Islam terkait 

kejujuran karyawan dalam menghadapi pembuatan produk cacat guna mempertahankan 

kelancaran produksi di PT. Piranti Teknik Indonesia dapat dilakukan dengan 

pendekatan yang menyeluruh dan terstruktur. 

Pertama, pentingnya memberikan pemahaman yang mendalam kepada karyawan 

mengenai konsep kejujuran dalam melakukan proses penciptaan produk. Hal Ini 

melibatkan pemahaman bahwa kejujuran merupakan pondasi utama dalam Islam yang 

berperan dalam membangun kepercayaan dan integritas terhadap kualitas produk yang 

dihasilkan serta berpengaruh terhadap kesejahteraan perusahaan (Yuliani, 2023). Oleh 
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karena itu, keberlangsungan kontrak kerja karyawan terkait dengan kesejahteraan 

perusahaan secara keseluruhan perlu ditekankan. 

Kedua, perusahaan perlu mendorong komunikasi terbuka dan jujur antara 

manajemen dan karyawan, serta antar sesama karyawan. Hal ini bertujuan untuk 

menghindari miss communication atau kesalahpahaman yang dapat menghambat proses 

produksi. Komunikasi yang baik akan memastikan bahwa setiap karyawan merasa 

didengar dan dihargai dalam lingkungan kerja (Candra, 2022). 

Ketiga, pemberian insentif atau penghargaan sebagai bonus bagi karyawan yang 

konsisten mempraktikkan kejujuran dalam bekerja dapat menjadi motivasi yang kuat. 

Insentif ini digunakan sebagai pendorong yang dapat memotivasi karyawan untuk lebih 

bekerja keras secara efektif (Maharani et al., 2021), sehingga akan meningkatkan 

produktivitas mereka dan menumbuhkan sifat untuk lebih berhati-hati dalam bekerja 

serta merasa bertanggung jawab terhadap pelaporan penciptaan produk cacat. 

Keempat, perusahaan harus menciptakan lingkungan yang aman bagi karyawan 

untuk melaporkan cacat produk tanpa takut akan konsekuensi negatif. Kebijakan yang 

ketat terkait dengan kualitas produk harus diterapkan untuk menegaskan tanggung 

jawab karyawan terhadap pekerjaan mereka (Athik Hidayatul Ummah, 2021). Namun, 

konsekuensi terhadap pelanggaran kebijakan dapat diberlakukan secara profesional dan 

di forum yang lebih tertutup, sehingga karyawan tidak merasa malu di hadapan rekan 

kerja. 

Kelima, evaluasi dan tinjauan berkala perlu dilakukan untuk memastikan bahwa 

strategi ini terus diperbarui dan ditingkatkan sesuai dengan kebutuhan dan perubahan 

dalam kelancaran proses produksi. Ini akan memungkinkan perusahaan untuk tetap 

responsif terhadap dinamika yang terjadi dalam lingkungan kerja dan industry (Siregar, 

2021) . 

Dengan mengadopsi pendekatan ini secara holistik, diharapkan PT. Piranti Teknik 

Indonesia dapat mengatasi tantangan yang dihadapi dalam pembuatan produk 

berkualitas dan mempertahankan kelancaran proses produksinya dengan memperkuat 

nilai-nilai kualitas dan etika Islam dalam tindakan karyawan. 

Implementasi rancangan strategi dan rencana kerja yang baik dan matang tidak 

akan memberikan hasil yang optimal tanpa adanya penerapan nyata yang dilakukan 

secara konsisten (Arifudin, 2021). PT. Piranti Teknik Indonesia telah mengambil 

langkah nyata dengan menerapkan sistem pelaporan untuk mendeteksi cacat produk 

pada tahap awal, tengah, dan akhir produksi. Namun, keefektifan sistem ini terbatas 

karena tidak semua karyawan selalu bertanggung jawab saat menemukan cacat produk 

yang dihasilkan. 

Salah satu langkah penerapan nyata yang dapat dilakukan adalah melalui 

penyelenggaraan program pelatihan yang teratur mengenai prinsip-prinsip etika Islam 

terkait kejujuran, integritas, dan kualitas kerja kepada seluruh karyawan yang dapat 

dilakukan oleh supervisor atau leader (Arifudin, 2018). Pelatihan ini harus merangkul 

pemahaman mendalam tentang bagaimana prinsip-prinsip tersebut harus diterapkan 

dalam konteks produksi (Silaen, 2021). Tujuannya adalah untuk mengantisipasi adanya 

karyawan yang lupa atau bahkan belum mengetahui akan adanya Standar Operasional 

Production (SOP) terkait penanganan produk cacat, seperti SOP-QAS-011. 

Selain itu, perlu dilakukan sistem monitoring dan pengawasan yang ketat oleh 

pihak quality assurance terhadap seluruh proses produksi guna memastikan bahwa 
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produk yang dihasilkan memenuhi standar kualitas dan kuantitas yang ditetapkan. Hal 

ini dapat dilakukan melalui penggunaan teknologi canggih untuk penghitungan jumlah 

circuit, inspeksi kualitas berkala, dan audit internal yang rutin (Darmawan, 2021). 

PT. Piranti Indonesia juga harus memiliki kebijakan yang jelas dan nyata terkait 

dengan sanksi atau hukuman bagi karyawan yang melanggar prinsip-prinsip kejujuran 

dan kualitas sehingga ada rasa jera dan rasa tanggung jawab dari setiap karyawan dalam 

menjalankan proses. Namun, penting untuk memastikan bahwa sanksi yang diberikan 

adil dan proporsional, serta diberlakukan secara lebih tertutup terhadap karyawan yang 

melakukan pelanggaran tersebut. 

Dengan mengimplementasikan rencana kerja secara nyata, konsisten, dan 

komprehensif, PT. Piranti Teknik Indonesia dapat menciptakan lingkungan kerja yang 

mendukung prinsip-prinsip kualitas dan etika Islam terkait kejujuran. Bersamaan 

dengan hal tersebut PT. Piranti secara tidak langsung meningkatkan sumber daya 

perusahaanya menjadi lebih baik dan mencapai proses produksi yang efisien sehingga 

dapat mempertahankan kelancaran produksi secara optimal. 

Hingga saat ini, Manajemen PT. Piranti Teknik Indonesia telah menunjukkan 

keseriusannya dalam penerapan prinsip kualitas produk yang dihasilkannya dengan 

menerapkan standar yang sangat ketat, yakni tidak lebih dari 34% PPM, yang setara 

dengan maksimal 41 pieces kabel cacat dalam sebuah departemen. Standar kualitas 

PPM (Parts Per Million) menjadi tolok ukur yang digunakan untuk mengukur tingkat 

kesalahan maksimal pembuatan produk dalam proses produksi. Selain itu, adanya 

checksheet adjusment report terkait dengan pelaporan kualitas pada awal proses juga 

merupakan langkah nyata yang diambil, dimana banyak karyawan yang bertanggung 

jawab untuk melakukan pengecekan dan mencatat data yang relevan. 

Implementasi tersebut menjadi bukti konkret bahwa karyawan PT. Piranti Teknik 

Indonesia telah memulai perjalanan menuju kejujuran dalam proses produksi. Hal ini 

juga mencerminkan tingkat perhatian yang tinggi dari manajemen PT. Piranti Teknik 

Indonesia terhadap kualitas barang yang dihasilkannya. Oleh karena itu, tidak 

mengherankan jika konsumen, seperti Astra Honda Motor (AHM), mempercayai 

kualitas produk yang diproduksi oleh PT. Piranti Teknik Indonesia. AHM merupakan 

salah satu pelanggan utama yang secara konsisten memesan produk wiring harness 

dengan jumlah pesanan yang sangat signifikan, seperti yang terlihat pada data loading 

pesanan hingga saat ini, di bulan Februari 2024, mencapai kisaran 11.085.678 circuit 

(Nada Firmansyah et al., 2023). Hal ini mencerminkan kepercayaan yang tinggi 

terhadap kualitas produk yang dihasilkan oleh PT. Piranti Teknik Indonesia. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari penelitian di PT. Piranti Teknik Indonesia menunjukkan bahwa 

penerapan prinsip kualitas dan etika kejujuran dalam Islam memiliki dampak positif 

yang signifikan terhadap kelancaran proses produksi. Dengan memperhatikan aspek 

kualitas produk, termasuk melalui penerapan standar kualitas yang ketat dan sistem 

monitoring yang efisien, perusahaan dapat meningkatkan reputasi dan kepercayaan 

konsumen serta mencegah pemborosan bahan produksi. Meskipun tantangan dalam 

proses produksi tidak dapat dihindari, langkah-langkah konkret seperti pelaksanaan 

program pelatihan, komunikasi terbuka antara manajemen dan karyawan, serta 
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pemberian insentif bagi karyawan yang mempraktikkan nilai-nilai kejujuran, telah 

membantu memperbaiki situasi. Selain itu, penerapan prinsip-prinsip etika Islam, 

terutama dalam hal kejujuran, memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan 

kerja yang mendukung integritas dan kualitas produk. Dengan demikian, perusahaan 

dapat mengambil langkah-langkah strategis untuk mempertahankan kelancaran produksi 

dengan tetap memperkuat nilai-nilai kualitas dan etika Islam dalam tindakan karyawan, 

yang pada akhirnya akan memberikan dampak positif pada keberlangsungan bisnis dan 

citra perusahaan di mata konsumen. 

Demi menjaga kualitas produk yang konsisten dan menjaga kelancaran proses 

produksi, perusahaan diharapkan senantiasa memperhatikan penggunaan bahan baku 

dengan cermat guna menghindari pemborosan yang dapat merugikan perusahaan. 

Dalam upaya mencapai efisiensi produksi yang optimal, disarankan agar setiap tahap 

proses dipantau secara intensif untuk memastikan kepatuhan terhadap Standar 

Operasional Prosedur (SOP) yang telah ditetapkan. Selain itu, perhatian yang lebih 

lanjut terhadap kesejahteraan karyawan juga penting, karena karyawan yang termotivasi 

akan berkontribusi pada pembuatan produk berkualitas tinggi yang membawa reputasi 

positif bagi perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian diatas, rekomendasi untuk 

perusahaan adalah untuk terus memperkuat penerapan prinsip-prinsip kualitas dan etika 

kejujuran dalam setiap tahap produksi serta memantau penggunaan bahan baku dan 

perlatan salam setiap pekerjaan karyawan agar tidak adanya kelalaian dan pemborosan 

yang dapat merugikan prusahaan, serta melanjutkan upaya untuk meningkatkan efisiensi 

operasional guna mempertahankan keunggulan kompetitif di pasar. 
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